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ABSTRACT 

The pressure on land resources in the Ake Leijamata Sub-DAS is mainly related to increasing the use of land for 

agriculture. The increase in land use for agriculture in the Ake Leijemata Sub-DAS has led to the conversion of limited 

production forest (LPF) and Protected Forest (PF) areas to agricultural land. So that the condition of the Ake Leijamata 

Sub-DAS does not continue to experience a decline in quality, a land use plan that is in accordance with its potential is 

needed through land suitability analysis. This study aims to evaluate land suitability and determine land management 

directions for the development of teak and jabon crops in the Ake Leijamata Sub- DAS. This study used the purposive 

sampling method where the observation of homogeneous land units (12 units of land). Land suitability analysis uses a 

matching method between land quality and the requirements for growing crops including teak and jabon plants. The 

results showed that the actual land suitability for teak and jabon crops was 771.3 ha (48.9%) and non-conforming (N) 

covering an area of 806.9 ha (51.1%). In particular, the appropriate land is divided into sufficient classes (S2) covering 

an area of 399.3 ha (25.3%) and according to marginal (S3) covering an area of 372.0 ha (23.6%). In potential 

conditions, very suitable class land (S1) covering an area of 35.6 ha (2.3%), quite appropriate (S2) covering an area of 

363.7 ha (23.0%) and marginalized (S3) covering an area of 372.0 ha (23.6%).  Efforts to improve dry month limiting 

factors through the provision of water from surface water (river water) or the manufacture of water harvesting buildings 

(dams), rainfall limiting factors specifically for teak plants are improved through soil treatment and the manufacture of 

drainage channels, nitrogen and potassium nutrient limiting factors are improved through the application of urea and KCl 

fertilizers or using compound fertilizers (phonska). Improvement of erosion hazard limiting factors through the 

application of agroforestry systems, planting according to contours, and planting of ground cover crops (legume cover 

croop). Meanwhile, improvements to the threat of flooding can be done through the creation of flood prevention 

buildings or planting plants on river embankments. 

Keywords: Land suitability, Sub-DAS, teak and jabon plants. 

 
I. PENDAHULUAN  

Pengelolaan sumberdaya lahan secara 
berkelanjutan di Indonesia saat ini diperhadapkan pada 
berbagai tantangan yang semakin kompleks antara lain 
berkaitan dengan (1) tekanan penduduk terhadap lahan 
(2) konservasi lahan dan alih fungsi lahan, (3) degradasi 
hutan dan kerusakan lahan, dan (4) kerusakan 
lingkungan serta adanya bencana alam (Worosuprojo, 
2007). 

Peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan 
hidup manusia serta persaingan antar berbagai sektor 

penggunaan lahan, diperlukan pemikiran yang cermat 
dalam menentukan keputusan pemanfaatan yang paling 
efisien dan menguntungkan. Analisis potensi lahan 
merupakan suatu upaya untuk memanfaatkan 
sumberdaya lahan sesuai potensi dan daya dukung lahan 
(Sitorus (1985). Hasil analisis yang dilakukan dapat 
menentukan langkah atau upaya pengalihan penggunaan 
lahan disesuaikan dengan tujuan pemanfaatannnya 
sesuai dengan kebutuhan pembangunan. Untuk 
kepentingan perencanaan pembangunan di bidang 
kehutanan maka data yang mempengaruhi terhadap 
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pertumbuhan tanaman dan aspek pengelolaannya perlu 
diinterpretasikan melalui kegiatan evaluasi lahan.  

Sub DAS Ake Leijamata merupakan salah satu 
sub DAS yang terdapat di wilayah DAS Ake Lamo 
Kabupaten Halmahera Barat dengan luas areal 1,578.2 
ha. Berdasarkan Peta Penunjukkan Kawasan Hutan dan 
Perairan Wilayah Provinsi Maluku Utara (SK No. 
302/menhut-II/2013) menunjukan Sub DAS Ake 
Leijamata terdapat tiga fungsi kawasan hutan yaitu 
Hutan produksi yang dapat dikonversi (HPK) seluas 26 
ha (1,6%), Hutan produksi terbatas (HPT) seluas 122,8 
ha (7,8%) dan Hutan Lindung seluas 1.429,4 ha 
(90,6%). 

Tekanan terhadap sumberdaya lahan di Sub 

DAS Ake Leijamata terutama berkaitan dengan 

meningkatkan pemanfaatan lahan untuk pertanian. 

Peningkatan pemanfaatan lahan untuk pertanian di Sub 

DAS Ake Leijemata menyebabkan terjadinya alih 

fungsi kawasan Hutan produksi terbatas (HPT) menjadi 

lahan pertanian seluas 55,2 dan alih fungsi Hutan 

Lindung (HL) menjadi lahan pertanian seluas 148, 8 ha. 

Agar kondisi Sub DAS Ake Leijamata tidak terus 

mengalami penurunan kualitas maka diperlukan 

rencana penggunaan lahan yang sesuai dengan 

potensinya melalui analisis kesesuaian lahan. Penelitian 

ini bertujuan untuk: 1). Menganalisis kesesuaian lahan 

untuk tanaman jati dan jabon di Sub DAS Ake 

Leijamata dan 2). Menentukan arahan pengelolaan 

lahan untuk pengembangan jati dan jabon di Sub DAS 

Ake Leijamata. Penelitian ini diharapkan bermanfaat 

sebagai bahan informasi bagi masyarakat dan intansi 

terkait dalam mengembangkan tanaman kehutanan 

berdasarkan kesesuaian lahan, melakukan pengelolaan 

secara tepat dengan tetap menjaga kelestarainan 

sumberdaya lahan dan hutan di Sub DAS Ake 

Leijemata. 
 

II. BAHAN DAN METODE 

Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di Sub- 

DAS Ake Leijemata yang merupakan bagian dari 

wilayah DAS Akelamo Kabupaten Halmahera Barat. 

Secara administratif  Sub-DAS Ake Leijemata terletak 

di Desa Tosoa Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten 

Halmahera Barat dan secara geografis terletak 

koordinat 01°17'47.27"LU sampai 01°21'45.94"LU dan 

antara 127°33'51.76"BT sampai 127°35'43.66"BT. Peta 

lokasi penelitian disajikan pada Gambar 1. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling dimana pengamatan satuan lahan homogen 

(SPL) di Lapangan mempertimbangkan kemudahan 

akes dan keterjangkauan. Satuan lahan homogen 

diperoleh berdasarkan hasil tumpang susun (overlay) 

antar parameter fisik lahan meliputi bentuk lahan, 

kemiringan lereng, geologi dan tanah. Identifikasi tanah 

di Lapangan menggunakan tehnik identifikasi boring 

dan pembuatan profil lengkap serta pengambilan 

sampel tanah untuk analisis kesuburan tanah. Analisis 

tanah sifat-sifat tanah meliputi tekstur 3 fraksi (pasir, 
debu dan liat), N-total, P2O5 tersedia, K2O tersedia, 

KTK, KB (Ca, Mg, Na, K), C-organik, pH (H2O dan 

KCl). 

 

Gambar 1. Peta letak lokasi penelitian di Kabupaten 

Halmahera Barat 

Analisis kesesuaian lahan mengacu pada 

sistem klasifikasi kesesuaian lahan FAO (1976) sampai 

pada kategori subkelas kesesuaian lahan dengan 

menggunakan metode perbandingan (matching) antara 

kualitas dan karakteristik lahan dengan kriteria 

persyaratan tumbuh tanaman jati dan jabon. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Lingkungan Fisik Sub DAS Ake Leijemata 

Lingkungan fisik lahan di Sub-DAS Ake 

Leijemata meliputi kondisi unsur-unsur iklim 

berdasarkan data Badan Meteorologi dan Geofisika 

(BMG) Bandar Udara Babulla Ternate selama 10 tahun 

pencatatan (2012-2021) menunjukkan curah hujan 

tahunan sebesar 2.233,2 mm/tahun, temperatur udara 

rata-rata sebesar 27,2 
o
C dan kelembaban udara rata-

rata sebesar 82,7%. Klasifikasi iklim menurut sistem 

klasifikasi Schmidth dan Ferguson (1951) tergolong 

tipe iklim basah (B) dengan rata-rata bulan kering (BK 

< 60 mm) sebanyak 2,1 bulan dan rata-rata bulan basah 

(BB > 100 mm) sebanyak 9,1 bulan dan nilai indeks Q 

sebesar 23,1%.  

Sub-DAS Ake Leijemata merupakan sub-DAS 

mikro berbentuk memanjang dengan panjang sungai 

utama ± 8,4 km. Pola aliran sungai Sub DAS Ake 

Leijemata merupakan kombinasi antara pola aliran 

dendritik dan paralel (sejajar). Topografi Sub-DAS Ake 

Leijemata berkisar antara kelas topografi datar (0-3%) 

sampai sangat curam (>65%).  Topografi dominan yaitu 

kelas topografi agak curam (30-45%) seluas 379,9 ha 

(24,1%) dan kelas topografi curam (45-65%) seluas 

361,2 ha (22,9%). Sub-DAS Ake Leijemata terdapat 

pada wilayah pegunungan vulkanik muda yang 

terbentuk semenjak priode Halosen. Formasi geologi 

dominan yaitu tufa vulkanik (Qht) dengan luas total 

1.236,6 ha (78,4%). Tanah di Sub DAS Ake Leijemata 

berdasarkan hasil pengamatan Lapangan dan analisis 

Laboratorium terdapat 3 macam yaitu Kambisol Humik 

(Typic Humudepts), Kambisol Distrik (Typic 

Dystrudepts) dan Andosol Vitrik (Typic Udivitrands). 
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Macam tanah dominan berdasarkan hasil pemetaan 

adalah Kambisol Distrik (Typic Dystrudepts) dengan 

luas sebaran 1.236,6 ha (78,4%). 

Jenis penggunaan lahan lahan di Sub-DAS Ake 

Leijemata berdasarkan interpretasi Citra Sentinel 2A 

resolusi 10x10 meter tahun 2021 dan hasil verifikasi 

Lapangan tahun 2022 terdapat 5 jenis yaitu ladang, 

kebun campuran, padang rumput, semak belukar dan 

hutan sekunder. Jenis penggunaan saat ini masih 

didominasi oleh hutan sekunder yaitu seluas 1.164,7 ha 

(73,8%). Adanya aktifitas pertanian menyebabkan 

perubahan hutan menjadi lahan pertanian seluas 216,9 

ha (13,7%) dan semak/padang rumput seluas 3,6 ha 

(0,2%). Aktifitas penebangan kayu hutan menyebabkan 

perubahan hutan menjadi semak belukar seluas 193,0 

ha (12,2%).  

2. Analisis Kesesuaian Lahan 

Analisis kesesuaian lahan di Sub-DAS Ake 

Leijemata dilakukan untuk mengetahui potensi lahan 

sesuai untuk pengembangan tanaman jati dan jabon. 

Hasil analisis disajikan dalam kondisi kesesuaian lahan 

aktual dan potensial. Kesesuaian aktual adalah kelas 

kesesuaian lahan pada saat ini (current suitability), 

belum mempertimbangkan usaha perbaikan dan tingkat 

pengelolaan untuk mengatasi faktor pembatas lahan 

yang terdapat pada setiap satuan lahan. Sementara 

kesesuaian lahan potensial adalah kesesuaian lahan 

yang akan dicapai apabila dilakukan upaya-upaya 

perbaikan lahan dengan tingkat pengelolaan tertentu 

terhadap faktor pembatas lahan, sehingga diharpkan 

dapat diduga tingkat produktivitas lahan dan hasil 

produksi per satuan luasnya.  

1) Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Jati 

Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman jati di 

Sub DAS Ake Leijemata hasil analisis diperoleh lahan 

sesuai (S) seluas 771,3 ha (48,9%) dan tidak sesuai (N) 

seluas 806,9 ha (51,1%). Lahan sesuai untuk tanaman 

jati terdiri atas kelas cukup sesuai (S2) seluas 399,3 ha 

(25,3%) dan sesuai marginal (S3) seluas 372,0 ha 

(23,6%). Sementara lahan yang tidak sesuai (N) terdiri 

atas kelas tidak sesuai saat ini (N1) seluas 379,9 ha 

(24,1%) dan tidak sesuai permanen (N2) seluas 427,0 

ha (27,1%). Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman jati 

terdapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Jati 

No 
Kelas Kesesuaian 

Lahan 
Faktor Pembatas Lahan 

Luas 

Ha % 

1 Cukup Sesuai (S2) 399.3 25.3 

 
S2wrn Ketersediaan air, media perakaran, hara tersedia 41.5 2.6 

 
S2wrnb Ketersediaan air, media perakaran, hara tersedia, bahaya banjir 35.6 2.3 

 
S2wne Ketersediaan air, hara tersedia, bahaya erosi 190.1 12.0 

 
S2wrne Ketersediaan air, media perakaran, hara tersedia, bahaya erosi 132.1 8.4 

2 Sesuai Marginal (S3) 372.0 23.6 

 
S3r Media perakaran 57.4 3.6 

 
S3e Bahaya erosi (lereng 15-30%) 314.6 19.9 

3 Tidak Sesuai Saat Ini (N1) 379.9 24.1 

 
N1e Bahaya erosi (lereng 30-45%) 379.9 24.1 

4 Tidak Sesuai Permanen (N2) 427.0 27.1 

 
N2e Bahaya erosi (lereng >45%) 427.0 27.1 

Jumlah 1,578.2 100 

Sumber : Hasil analisis kesesuaian lahan tahun 2022 

 

Tabel 2. Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Jabon 

No 
Kelas Kesesuaian 

Lahan 
Faktor Pembatas Lahan 

Luas 

Ha % 

1 Cukup Sesuai (S2) 399.3 25.3 

 
S2wrn Ketersediaan air, media perakaran, hara tersedia 41.5 2.6 

 
S2wnb Ketersediaan air, hara tersedia, bahaya banjir 35.6 2.3 

 
S2wne Ketersediaan air, hara tersedia, bahaya erosi 190.1 12.0 

 
S2wrne Ketersediaan air, media perakaran, hara tersedia, bahaya erosi 132.1 8.4 

2 Sesuai Marginal (S3) 372.0 23.6 

 
S3r Media perakaran 57.4 3.6 

 
S3e Bahaya erosi (lereng 15-30%) 314.6 19.9 

3 Tidak Sesuai Saat Ini (N1) 379.9 24.1 

 
N1e Bahaya erosi (lereng 30-45%) 379.9 24.1 

4 Tidak Sesuai Permanen (N2) 427.0 27.1 

 
N2e Bahaya erosi (lereng >45%) 427.0 27.1 

Jumlah 1,578.2 100 

Sumber : Hasil analisis kesesuaian lahan tahun 2022 
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Subkelas kesesuaian lahan aktual untuk tanaman 

jati pada kelas cukup sesuai (S2) dipengaruhi oleh 

kombinasi beberapa jenis faktor pembatas lahan. Hasil 

analisis diperoleh subkelas S2wrn dengan faktor 

pembatas ketersediaan air, media perakaran dan hara 

tersedia, subkelas S2wrnb dengan faktor pembatas 

ketersediaan air, media perakaran, hara tersedia dan 

bahaya banjir, subkelas S2wne dengan faktor pembatas 

ketersediaan air, hara tersedia dan bahaya erosi dan 

subkelas S2wrne dengan faktor pembatas ketersediaan 

air, media perakaran, hara tersedia dan bahaya erosi. 

Subkelas sesuai marginal (S3) untuk tanaman 

jati terdapat dua jenis yaitu subkelas S3r dengan 

pembatas utama media perakaran dan subkelas S3e 

dengan pembatas utama bahaya erosi (lereng 15-30%). 

Sementara subkelas pada lahan tidak sesuai (N) yaitu 

subkelas N1e dengan pembatas utama bahaya erosi 

(lereng 30-45%) dan subkelas N2e dengan pembatas 

utama bahaya erosi (lereng > 45%). 

2) Kesesuaian Lahan Aktual untuk Tanaman Jabon 

Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman jabon di 

Sub DAS Ake Leijemata diperoleh lahan sesuai (S) 

seluas 771,3 ha (48,9%) dan tidak sesuai (N) seluas 

806,9 ha (51,1%). Lahan sesuai untuk tanaman jabon 

terdiri atas kelas cukup sesuai (S2) seluas 399,3 ha 

(25,3%) dan sesuai marginal (S3) seluas 372,0 ha 

(23,6%). Sementara lahan yang tidak sesuai (N) terdiri 

atas kelas tidak sesuai saat ini (N1) seluas 379,9 ha 

(24,1%) dan tidak sesuai permanen (N2) seluas 427,0 

ha (27,1%). Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman 

jabon terdapat pada Tabel 2. 

Subkelas kesesuaian lahan aktual untuk tanaman 

jabon pada kelas cukup sesuai (S2) hasil analisis 

meliputi subkelas S2wrn dengan faktor pembatas 

ketersediaan air, media perakaran dan hara tersedia, 

subkelas S2wnb dengan faktor pembatas ketersediaan 

air, hara tersedia dan bahaya banjir, subkelas  S2wne 

dengan faktor pembatas ketersediaan air, hara tersedia 

dan bahaya erosi dan subkelas S2wrne dengan faktor 

pembatas ketersediaan air, media perakaran, hara 

tersedia dan bahaya erosi.  

Subkelas sesuai marginal (S3) untuk tanaman 

jabon hasil analisis meliputi subkelas S3r dengan 

pembatas utama media perakaran dan subkelas S3e 

dengan pembatas utama bahaya erosi (lereng 15-30%). 

Sementara pada lahan tidak sesuai (N) diperoleh 

subkelas N1e dengan pembatas utama bahaya erosi 

(lereng 30-45%) dan subkelas N2e dengan pembatas 

utama bahaya erosi (lereng > 45%). Peta sebaran 

subkelas kesesuaian lahan aktual untuk tanaman jati dan 

jabon pada Gambar 2. 

3) Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Jati 

Kesesuaian lahan potensial untuk tanaman jati di 

Sub DAS Ake Leijemata hasil analisis diperoleh lahan 

sesuai (S) seluas 771,3 ha (48,9%) yang terdiri dari 

kelas sangat sesuai (S1) seluas 35,6 ha (2,3%), cukup 

sesuai (S2) seluas 363,7 ha (23,0%) dan sesuai marginal 

(S3) seluas 372,0 ha (23,6%). Sementara luas lahan 

kelas tidak sesuai (N1 dan N2) relatif tetap. Kesesuaian 

lahan potensial untuk tanaman jati pada Tabel 3. 

Kesesuaian lahan potensial untuk tanaman jati 

(Tabel 3), menunjukan terjadi penambahan lahan kelas 

sangat sesuai (S1) dan pengurangan faktor pembatas 

lahan pada kelas cukup sesuai (S2). Faktor pembatas 

yang masih ada pada kelas cukup sesuai (S2) yaitu 

media perakaran (kedalaman tanah) dan bahaya erosi 

(lereng 8-15%). Faktor pembatas lahan pada kelas 

cukup sesuai tersebut, merupakan faktor pembatas yang 

sulit atau tidak dapat dilakukan pengelolaan. 

 

 

 
a)     b) 

Gambar 2. Peta Kesesuaian Lahan Aktual : a) untuk tanaman Jati dan  

b) untuk tanaman Jabon di Sub DAS Ake Leijemata 
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c)     d) 

Gambar 3. Peta Kesesuaian Lahan Potensial : c) untuk tanaman Jati dan 

 d) untuk tanaman Jabon di Sub DAS Ake Leijemata 

 

Tabel 3. Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Jati 

No 
Kelas Kesesuaian 

Lahan 
Faktor Pembatas Lahan 

Luas 

Ha % 

1 Sangat Sesuai (S1) 35.6 2.3 

 
S1 - 35.6 2.3 

2 Cukup Sesuai (S2) 363.7 23.0 

 

S2r 

S2e 

S2re 

Media perakaran 

Bahaya erosi 

Media perakaran, bahaya erosi 

41.5 

190.1 

132.1 

2.6 

12.0 

8.4 

3 Sesuai Marginal (S3) 372.0 23.6 

 
S3r Media perakaran 57.4 3.6 

 
S3e Bahaya erosi (lereng 15-30%) 314.6 19.9 

4 Tidak Sesuai Saat Ini (N1) 379.9 24.1 

 
N1e Bahaya erosi (lereng 30-45%) 379.9 24.1 

5 Tidak Sesuai Permanen (N2) 427.0 27.1 

 
N2e Bahaya erosi (lereng > 45%) 427.0 27.1 

Jumlah 1,578.2 100 

      Sumber : Hasil analisis kesesuaian lahan tahun 2022 

 

Tabel 4. Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Jabon 

No Kelas Kesesuaian Lahan Faktor Pembatas Lahan 
Luas 

Ha % 

1 Sangat Sesuai (S1) 35.6 2.3 

 
S1 - 35.6 2.3 

2 Cukup Sesuai (S2) 363.7 23.0 

 

S2r 

S2e 

S2re 

Media perakaran 

Bahaya erosi 

Media perakaran, bahaya erosi 

41.5 

190.1 

132.1 

2.6 

12.0 

8.4 

3 Sesuai Marginal (S3) 372.0 23.6 

 
S3r Media perakaran 57.4 3.6 

 
S3e Bahaya erosi (lereng 15-30%) 314.6 19.9 

4 Tidak Sesuai Saat Ini (N1) 379.9 24.1 

 
N1e Bahaya erosi (lereng 30-45%) 379.9 24.1 

5 Tidak Sesuai Permanen (N2) 427.0 27.1 

 
N2e Bahaya erosi (lereng > 45%) 427.0 27.1 

Jumlah 1,578.2 100 

Sumber : Hasil analisis kesesuaian lahan tahun 2022 
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Sementara subkelas sesuai marginal (S3) untuk 

tanaman jati meliputi subkelas S3r (pembatas 

kedalaman tanah) dan subkelas S3e (pembatas lereng 

15-30%), subkelas pada lahan tidak sesuai (N) meliputi 

subkelas N1e (pembatas lereng 30-45%) dan subkelas 

N2e (pembatas lereng > 45%) merupakan sub-subkelas 

kesesuaian lahan dengan pembatas permanen yang sulit 

dilakukan pengelolaan lahan sehingga kondisi 

kesesuaian lahan potensialnya tetap atau sama seperti 

kesesuaian lahan aktual.  

 

4) Kesesuaian Lahan Potensial untuk Tanaman Jabon 

Kesesuaian lahan potensial untuk tanaman jabon 

di Sub DAS Ake Leijemata hasil analisis diperoleh 

lahan sesuai (S) seluas 771,3 ha (48,9%). Upaya 

perbaikan lahan dapat meningkatkan lahan kelas sangat 

sesuai (S1) seluas 35,6 ha (2,3%) dan lahan kelas cukup 

sesuai (S2) berkurang menjadi 363,7 ha (23,0%). 

Sementara Luas lahan kelas sesuai marginal (S3) relatif 

tetap yaitu seluas 372,0 ha (23,6%). Untuk lahan tidak 

sesuai (N) relatif tetap seluas 806,9 ha (51,1%) dengan 

komposisi kelas tidak sesuai saat ini (N1) seluas 379,9 

ha (24,1%) dan tidak sesuai permanen (N2) seluas 

427,0 ha (27,1%). Kesesuaian lahan potensial untuk 

tanaman jabon terdapat pada Tabel 4. 

Kesesuaian lahan potensial untuk tanaman jabon 

(Tabel 4), menunjukan terjadi penambahan lahan kelas 

sangat sesuai (S1) dan pengurangan faktor pembatas 

lahan pada kelas cukup sesuai (S2). Faktor pembatas 

yang masih tersisah pada lahan kelas cukup sesuai (S2) 

yaitu media perakaran (kedalaman tanah) dan bahaya 

erosi (lereng 8-15%). Faktor pembatas lahan pada kelas 

cukup sesuai tersebut, merupakan faktor pembatas yang 

sulit atau tidak dapat dilakukan pengelolaan. 

Sementara subkelas pada lahan sesuai marginal 

(S3) untuk tanaman jabon meliputi subkelas S3r 

(pembatas kedalaman tanah) dan subkelas S3e 

(pembatas lereng 15-30%), subkelas pada lahan tidak 

sesuai (N) meliputi subkelas N1e (pembatas lereng 30-

45%) dan subkelas N2e (pembatas lereng > 45%) 

merupakan sub-subkelas kesesuaian lahan dengan 

pembatas permanen yang sulit dilakukan pengelolaan 

lahan sehingga kondisi kesesuaian lahan potensialnya 

tetap atau sama seperti kesesuaian lahan aktual. Peta 

sebaran subkelas kesesuaian lahan potensial untuk 

tanaman jati dan jabon pada Gambar 3.  

3. Pengelolaan Faktor Pembatas Lahan 

Faktor pembatas kualitas lahan untuk tanaman 

jati dan jabon di Sub-DAS Ake Leijemata terdapat 5 

jenis yaitu ketersediaan air (w), media perakaran (r), 

hara tersedia (n), tingkat bahaya erosi (e) dan bahaya 

banjir (b).  Faktor pembatas pada kualitas lahan 

ketersedian air meliputi bulan kering (w1) dan curah 

hujan (w2). Faktor pembatas media perakaran meliputi 

drainase tanah (r1) dan kedalaman efektif (r3). Faktor 

pembatas hara tersedia meliputi ketersediaan unsur 

nitrogen (n1) dan kalium (n3). Faktor pembatas tingkat 

bahaya erosi meliputi kelas bahaya erosi (e1) dan 

kemiringan lereng (e2). Sementara faktor pembatas 

bahaya banjir terutama kelas bahaya banjir (b). 

Perbaikan terhadap faktor pembatas lahan 

tergantung pada jenis faktor pembatas lahan dan 

persyaratan pertumbuhan tanaman. Perbaikan terhadap 

faktor pembatas bulan kering dapat dilaksanakan 

melalui pemberian air dengan memanfaatkan air 

permukaan (air sungai) atau pembuatan bangunan 

panen air (embung) untuk menyediakan air terutama 

untuk tanaman jabon. Perbaikan terhadap faktor 

pembatas curah hujan khusus untuk tanaman jati yang 

menghendaki curah hujan rendah dapat diatasi dengan 

menjaga kelembaban tanah dan lingkungan. 

Kelembaban tanah dapat dilakukan dengan cara 

pengolahan tanah dan pembuatan saluran drainase. 

Sementara kelembangan lingkungan melalui 

pemangkasan tanaman. Kegiatan pengolahan tanah dan 

pembuatan saluran drainase juga merupakan upaya 

pengelolaan lahan untuk memperbaiki drainase sedang 

di Sub DAS Ake Leijemata. Perbaikan terhadap 

keterbatasan unsur hara nitrogen dan kalium dilakukan 

melalui pemberian pupuk urea dan KCL atau 

menggunakan pupuk majemuk (ponska). Jumlah pupuk 

yang diberikan harus disesuaikan dengan jenis dan 

umur tanaman.  

Perbaikan terhadap faktor pembatas bahaya 

erosi dapat dilakukan melalui sistem agroforestry, 

penanaman menurut kontur, dan penanaman tanaman 

penutup tanah (legume cover croop). Tanaman penutup 

tanah permukaan selain bermanfaat mencegah aliran 

permukaan dan erosi tanah, juga dapat meningkatkan 

bahan organik dan unsur hara tanah terutama nitrogen. 

Sementara perbaikan terhadap ancaman banjir khusus 

pada SPL-1 dapat dilakukan melalui pembuatan 

bangunan pencegah banjir baik secara teknis seperti 

pembuatan bronjong maupun secara vegetatif melalui 

penanaman tanaman pada tanggul sungai. 
 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan 

di Sub DAS Ake Leijemata dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman jati dan 

jabon terdapat seluas 771,3 ha (48,9%) dan tidak 

sesuai (N) seluas 806,9 ha (51,1%). Khususnya 

lahan sesuai terbagi atas kelas cukup sesuai (S2) 

seluas 399,3 ha (25,3%) dan sesuai marginal (S3) 

seluas 372,0 ha (23,6%). Pada kondisi potensial 

diperoleh lahan kelas sangat sesuai (S1) seluas 35,6 

ha (2,3%), cukup sesuai (S2) seluas 363,7 ha 

(23,0%) dan sesuai marginal (S3) seluas 372,0 ha 

(23,6%). 

2. Upaya perbaikan faktor pembatas bulan kering 

melalui pemberian air dari air permukaan (air 

sungai) atau pembuatan bangunan panen air 

(embung), faktor pembatas curah hujan khusus 

untuk tanaman jati diperbaiki melalui pengolahan 

tanah dan pembuatan saluran drainase, faktor 

pembatas unsur hara nitrogen dan kalium dilakukan 

perbaikan melalui pemberian pupuk urea dan KCL 

atau menggunakan pupuk majemuk (ponska). 

Perbaikan faktor pembatas bahaya erosi melalui 

penerapan sistem agroforestry, penanaman menurut 

kontur, dan penanaman tanaman penutup tanah 

(legume cover croop). Sementara perbaikan 
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terhadap ancaman banjir dapat dilakukan melalui 

pembuatan bangunan pencegah banjir atau 

penanaman tanaman pada tanggul sungai. 
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